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Kelangkaan dan tingginya harga pupuk urea atau pupuk kimia lain merupakan masalah besar yang dihadapi oleh petani. Khususnya pada awal musim tanam, dimana tingkat kebutuhan pupuk oleh petani sangat tinggi. Salah satu cara mengatasinya adalah dengan mengembangkan pupuk organik yang bahan bakunya tersedia dalam jumlah yang melimpah.  Pemberdayaan masyarakat ditingkat petani dapat ditingkatkan dengan mengaplikasikan pemanfaatan pupuk organik.  Petani dan keluarganya dilibatkan sebagai penyedia bahan baku (suplayer) berupa kotoran dan urin Hewan Ternak serta kompos jerami.  Dengan demikian maka petani memiliki Income tambahan dari penjualan hasil produk tersebut, selain itu petani juga akan termotifasi untuk memelihara ternak, sebagai sumber penghasilan tambahan.  Harga Pupuk Organik yang lebih murah juga merupakan salah satu pendorong peningkatan kesejahteraan petani.  Dengan penggunaan pupuk organik ini, maka biaya produksi petani akan jauh berkurang, dengan demikian dana yang tersisa dapat dialihkan untuk kepentingan dasar lainnya. 

Tujuan khusus penelitian yang diusulkan adalah Mendapatkan komposisi campuran bahan dasar pupuk organik, menghasilkan Rancang bangun dan uji teknis alat pengaduk pupuk organik tablet, Melakukan optimasi dan kajian tekno-ekonomi serta kelayakan aplikasi produksi masal. Serta diperolehnya HKI berupa komposisi campuran bahan dasar pupuk organik serta model pembuatan pupuk organik tablet.

Metoda penelitian ini adalah identifikasi komposisi campuran bahan dasar pupuk organik berdasarkan kandungan nitrogen, Pospor, dan Kalium (N-P-K). Bahan ini terdiri dari kotoran Ternak (0,7%-0,3%-0,9%), urine Ternak (37%-3,7%-0,9%), kompos jerami dan sabut kelapa (0,8%-0,1-1%,85%) sehingga unsur hara yang dihasilkan meningkat.  Pada penelitian ini juga dilakukan rancang bangun alat pengaduk (mixer) pupuk organik yang berfungsi untuk mengaduk seluruh bahan baku pupuk organik, sehingga didapatkan pupuk yang homogen dengan besar butiran yang lebih halus. Dengan demikian maka pupuk dapat bercampur dengan baik pada media tanam (tanah) dan lebih mudah diserap oleh tanaman.  Selanjutnya pupuk diuji pada demplot tiga macam tanaman hortikultura dengan tiga kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan pemberian pupuk ini maka tinggi tanaman, jumlah daun, luas area daun, panjang akar serta hasil produksi tanaman jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan tanaman yang ditanam pada media tanpa pupuk.

Dari penelitian ini, di dapatkan pupuk dengan komposisi A, B, C, dan D. Kandungan NPK masing masing pupuk adalah: untuk Pupuk A = 0.21%-0.05%-0.39%, Pupuk B = 0.31%-0.066%-0.39%, Pupuk C = 0.43%-0.125%-0.41% dan pupuk D = 0.36%-0.09%-0.375%. dari keempat pupuk yang dihasilkan, hanya pupuk C yang memiliki nilai diatas SNI pupuk organik. 

Pada perlakuan D, tinggi tanaman pada perlakuan ini mencapai 31.5 cm. Dengan demikian, tinggi tanaman pada perlakuan D tertinggi bila dibandingkan dengan perlakuan tanaman lainnya. Perlakuan D juga menunjukkan bahwa tanaman yang diuji memiliki jumlah daun terbanyak diantara perlakuan lainnya. 

Berdasarkan hasil pengukuran, diketahui bahwa Penambahan pupuk dengan campuran pada perlakuan B, C dan D menunjukkan bahwa tanaman yang diuji memiliki Luas daun terbesar.  Dari data pengukuran menunjukkan bahwa tanaman dengan perlakuan pupuk D memiliki jumlah total luas daun terbesar dari seluruh perlakuan. Dari data pengukuran menunjukkan bahwa tanaman dengan perlakuan pupuk D memiliki panjang akar terbesar dari seluruh perlakuan. 

Pada penelitian ini alat pengaduk yang dihasilkan digunakan untuk mengaduk dan mencampur bahan-bahan pupuk hingga merata, sehingga diperoleh pupuk sesuai dengan komposisi yang telah direncanakan. Alat pengaduk terbuat dari bahan besi baja yang memiliki tahanan tarik cukup kuat sehingga tingkat keausan bahan dapat ditekan. Sebagai tenaga pemutar alat digunakan motor listrik berdaya 0.25 Kw untuk memutar poros pengaduk. Poros pengaduk terbuat dari besi baja berukuran 1 inchi. Pada bagian poros pengaduk diberikan lengan sebanyak 4 buah dengan posisi menyilang, sehingga proses pengadukan pupuk dengan alat ini dapat berjalan sempurna. Pada bagian pengeluaran tabung diberi bibir pengeluaran untuk memudahkan pemasukkan dan pengeluaran pupuk dari alat, dan juga untuk mengurangi terjadinya timbunan pupuk di dalam tabung pengaduk.

Alat dirancang untuk dapat dibongkar pasang secara cepat, sehingga dapat dibersihkan secara rutin dari adanya kemungkinan deposit pupuk pada alat. Pada bagian tepi alat dilengkapi dengan tuas penuang yang berguna untuk memudahkan penuangan pupuk yang telah selesai diaduk kedalam wadah penampung.

























































